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Abstrak. Masalah atensi sering dikeluhankan ketika anak duduk di kelas 3 SD,
yang rata-rata berusia 8 tahun. Keluhan terjadi karena tuntutan belajar semakin tinggi
sehingga anak harus mampu berkonsentrasi lebih lama. Berdasarkan tugas perkembangan,
anak usia 8 tahun mampu berkonsentrasi maksimal selama 24-40 menit. Namun, pada anak
dengan gangguan pemusatan perhatian (GPP), hal ini sulit tercapai khususnya dikarenakan
anak seringkali terdistraksi oleh rangsang diluar tugas, atau dikenal dengan istilah selective
attention (Flick, 1998).

Peneliti merancang modul peningkatan kemampuan selective attention anak GPP
usia 8 tahun melalui media kartu warna hitam, merah, biru, dan hijau, yang
dikomputerisasi, dengan pendekatan psikoedukasi. Tugas anak adalah menekan tombol
spacebar ketika kartu target muncul, dan tidak menekan tombol spacebar ketika kartu non-
target muncul.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
single-subject-randomized-time series. Pengukuran selective attention dilakukan
menggunakan stroop color test. Hasil pelatihan adalah terjadi peningkatan kemampuan
selective attention anak usia 8 tahun dengan GPP.
Kata kunci: GPP, selective attention, psikoedukasi, BKW

Abstract. Attentional problems often complained when children sit in 3rd grade, the
average age of 8 years. Complaints occurs because higher learning demands that the child
should be able to concentrate for longer. Based on the task of development, children aged 8
years to concentrate a maximum of 24-40 minutes. However, in children with attention
deficit disorder (ADD), it is difficult to achieve, especially because children are often
distracted by stimuli outside the task, or known as selective attention (Flick, 1998).
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Researchers designed a module upgrades selective attention ADD children aged 8
years through the media card is black, red, blue, and green, which is computerized, with
psychoeducation approach. Child task is to press the spacebar when the target card
appears, and do not press the spacebar when non-target card appears.

The design study is a quasi experiment with single-subject design-randomized-time
series. Measurements performed selective attention using the Stroop color test. The results
of the training is an increase in selective attention abilities of children aged 8 years with
ADD.

Keywords: ADD, selective attention, psychoeducation, BKW

I. PENDAHULUAN

Atensi merupakan salah satu bagian penting agar anak mampu mempertahankan

informasi. Salah satu masalah yang sering muncul pada anak usia sekolah adalah masalah

konsentrasi. Seharusnya ketika anak berada pada usia 8 tahun, kemampuan atensi mereka

sudah meningkat. Namun, tidak semua anak memiliki kemampuan konsentrasi sama seperti

anak-anak seusianya. Dampak yang sering terjadi akibat masalah konsentrasi ialah

menurunnya prestasi belajar.

Apabila masalah konsentrasi berlanjut dalam waktu 6 bulan atau lebih, dan terjadi

di minimal 2 setting kehidupan, maka dapat dikategorikan anak mengalami Gangguan

Pemusatan Perhatian (GPP). Permasalahan yang sering terjadi pada anak GPP adalah

ketidakmampuannya dalam mempertahankan perhatian karena perhatian anak yang mudah

teralih oleh rangsang diluar tugas. Hal ini membuat rentang perhatian anak menjadi lebih

pendek dari anak-anak seusianya. Flick mengemukakan bahwa anak dengan gejala mudah

teralihkannya perhatian dapat dikatakan mengalami ketidakmampuan melakukan selective
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attention. Jika masalah inatensi tidak tertangani maka akan menimbulkan banyak masalah,

baik di setting kelas, setting rumah, maupun setting bermain.

Berorientasi dari konsep pelatihan Flick, peneliti merancang modul peningkatan

kemampuan selective attention melalui media kartu warna yang dikomputerisasi.

Tujuannya adalah dengan mengikuti pelatihan yang berulang maka frekuensi terdistraksi

anak GPP akan menurun. Pelatihan selective attention dilakukan dengan pendekatan

psikoedukasi guna meningkatkan self-awareness anak.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari 2 partisipan. Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah quasi experiment, dengan metode single-subject, randomized, time-

series design. Alasan penggunaan metode ini ialah untuk menghindari adanya extraneous

variable dikarenakan waktu pengukuran yang relatif lama. Pada single-subject,

randomized, time-series design terdapat pengukuran sebelum dan setelah treatment

diberikan kepada subyek. Pada saat sesi pelatihan, subyek dikenalkan reinforcement pada

hari ketiga hingga ke enam. (Graziano, 2000).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi hasil latihan dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu:
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“Rancangan Modul Peningkatan Kemampuan Selective Attention melalui Media

Kartu Warna Hitam, Merah, Biru, dan Hijau Berperan terhadap Peningkatan Kemampuan

Selective Attention pada Anak usia 8 tahun yang mengalami Gangguan Pemusatan

Perhatian (GPP)”.

Analisis data yang dilakukan akan dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu 1) Hasil dan

analisis data peningkatan kemampuan selective attention pada saat pre-post test, 2) Hasil

dan analisis data peningkatan kemampuan selective attention pada saat pelatihan.

Analisa data Subyek 1:

1. Hasil Pre-Post Test dengan menggunakan Stroop Color Test:

Tabel Persentasi Kemampuan Selective Attention Subyek 1

Pre-test Total
Skor Pre-

test

Time Pre-
test

Total time
Pre-test

Post
-test

Total
Skor Post-

test

Time Post-
test

Total time
Post-test

67
201

(93,06%)

252 detik
691 detik

72
215

(99,54%)

155 detik
469 detik66 244 detik 71 158 detik

68 195 detik 72 156 detik

Berdasarkan tabel diatas, terlihat terjadi kenaikan persentasi post-test, yaitu sebesar

14 poin atau 6,47 %. Dari hasil catatan waktu pengerjaan soal, subyek 1 mengalami

penurunan waktu sebanyak 222 detik (3 menit 42 detik).

Terjadinya peningkatan persentasi dan penurunan waktu menjawab soal stroop

color test memberikan arti bahwa subyek 1 mengalami peningkatan kemampuan selective

attention setelah pelatihan diberikan.
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2. Persentasi Skor Salah (Off-Task) Kartu Warna Hitam-Merah (Ommision Error) dan

Kartu Warna Hitam-Biru dan Hitam-Hijau (Commision Error)

Persentasi skor off-task pelatihan terbagi menjadi 2 yaitu persentasi skor salah yang

dilihat dari kartu warna hitam-merah (kartu target) dan persentasi skor salah yang dilihat

dari kartu warna hitam-biru/ hitam-hijau (kartu non-target).

Persentasi skor salah yang diperoleh dari kartu target dan kartu non-target

diasosiasikan dengan anak tidak melakukan tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan.

Tugas dalam pelatihan ini ialah menekan tombol spacebar ketika kartu warna hitam-merah

(H-M) muncul dilayar komputer, dan tidak menekan tombol spacebar ketika kartu warna

hitam-biru (H-B)/ kartu warna hitam-hijau (H-H) muncul dilayar komputer.

Apabila anak tidak menekan tombol spacebar ketika kartu warna hitam-merah (H-

M) muncul dilayar komputer dikatakan sebagai omission error. Sedangkan ketika anak

menekan tombol spacebar ketika kartu warna hitam-biru (H-B) dan hitam-hijau (H-H)

muncul dilayar komputer dikatakan sebagai commission error.

Berikut ini merupakan paparan data persentasi skor salah (off-task) pada kartu warna

hitam-merah (H-M), kartu warna hitam-biru (H-B), dan kartu warna hitam- hijau (H-H)

mulai dari sesi pertama hingga sesi ke delapan:
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Grafik 4.1 Persentasi Ommision Error dan Commision Error Subyek 1

Berdasarkan hasil pengukuran selama 8 kali pelatihan, didapatkan hasil yang

berubah-ubah. Disesi latihan ke 1, subyek 1 menampilkan persentasi omission error dan

commission error yang lebih rendah dibandingkan dengan sesi latihan ke 2 sampai ke 4.

Pada sesi latihan ke 1 sampai ke 4 terjadi peningkatan persentasi omission error sebesar

1,34% dan commission error sebesar 2%. Kemudian pada sesi latihan ke 4 sampai ke 8

terjadi penurunan persentasi omission error sebesar 8,67% dan commission error sebesar

7,67%. Pemberian reward pada pelatihan ke 3 sampai 6 tidak memberikan pengaruh

terhadap penurunan persentasi omission error dan commission error. Terlihat adanya

penurunan persentasi disesi ke 3 dan 4 pelatihan dan terjadi peningkatan pada sesi ke 7 dan

8 pelatihan walaupun pemberian reward dihentikan. Disimpulkan bahwa terjadi

peningkatan kemampuan selective attention pada subyek 1 setelah pelatihan diberikan.

Analisa data Subyek 2:

1. Hasil Pre-Post Test dengan menggunakan Stroop Color Test:

7.33%
8%

8.67% 8.67%
8%

7.33%

4%

0%

5.67% 6.00% 6.33%
7.67%

6.67%

3.67%
3.00%

0.00%0.00%

2.00%

4.00%

6.00%

8.00%

10.00%

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 Sesi 4 Sesi 5 Sesi 6 Sesi 7 Sesi 8

Ommision Error Commision Error
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Tabel Persentasi Skor Kemampuan Selective Attention Subyek 2

Pre-test Total
Skor Pre-

test

Time Pre-
test

Total time
Pre-test

Post
-test

Total
Skor Post-

test

Time Post-
test

Total time
Post-test

66
199

(92,13%)

127 detik
365 detik

72
215

(99,54%)

115 detik
338 detik68 136 detik 72 122 detik

65 102 detik 71 101 detik

Berdasarkan tabel diatas, terjadi kenaikan persentasi pada setiap post-test, yaitu

sebesar 7,41 %. Dari hasil catatan waktu pengerjaan soal, subyek 2 mengalami penurunan

waktu sebanyak 27 detik.

Terjadinya peningkatan persentasi dan penurunan waktu menjawab soal stroop

color test memberikan arti bahwa subyek 2 mengalami peningkatan kemampuan selective

attention setelah pelatihan diberikan.

2. Persentasi Skor Salah (Off-Task) Kartu Warna Hitam-Merah (Ommision Error) dan

Kartu Warna Hitam-Biru dan Hitam-Hijau (Commision Error)

(Penjelasan cara membaca grafik sama dengan subyek 1)

Berikut ini merupakan paparan data persentasi skor salah (off-task) pada kartu

warna hitam-merah (H-M), kartu warna hitam-biru (H-B), dan kartu warna hitam- hijau (H-

H) mulai dari sesi pertama hingga sesi ke delapan:
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Grafik 4.2 Persentasi Ommision Error dan Commision Error Subyek 2

Berdasarkan hasil pengukuran selama 8 kali pelatihan, didapatkan hasil yang

berubah-ubah. Pada sesi latihan ke 1 sampai ke 4 terjadi peningkatan persentasi omission

error sebesar 3,33%, dan pada sesi ke 4 sampai ke 8 baru terjadi penurunan sebesar 9,33%.

Sedangkan persentasi comission error mengalami peningkatan pada sesi ke 1

sampai ke 4 sebesar 1,33%, dan pada sesi latihan ke 4 sampai ke 8 terjadi penurunan

sebesar 6%.

Pemberian reward pada pelatihan tidak memberikan pengaruh terhadap penurunan

persentasi omission error dan commission error. Terlihat adanya penurunan persentasi

disesi ke 3 dan 4 pelatihan dan terjadi peningkatan pada sesi ke 7 dan 8 pelatihan walaupun

pemberian reward dihentikan. Disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan

selective attention pada subyek 2 setelah pelatihan diberikan.
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7.33%

6.33%

3.33%

1.33%
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Pembahasan Hasil Pelatihan dari Kedua Subyek:

Tujuan dari penelitian ini ialah meningkatkan kemampuan selective attention anak

usia 8 tahun yang mengalami GPP. Pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan

kemampuan selective attention ialah dengan menggunakan pendekatan psikoedukasi.

Dimana pendekatan ini menekankan pada keterlibatan subyek secara aktif dengan tujuan

untuk menumbuhkan self-awareness terhadap tingkah lakunya dan mengubahnya menjadi

lebih adaptif dan efektif. Pada anak GPP, mereka mengalami masalah dalam menghambat

tingkah laku yang kurang relevan. Sistem inhibisi ini akan aktif jika subyek menumbuhkan

kesadaran diri, kesadaran diri ini dapat ditumbuhkan melalui pemberian feedback selama

pelatihan.

Rancangan modul peningkatan kemampuan selective attention melalui media kartu

warna hitam, merah, biru, dan hijau dengan nama Bermain Kartu Warna (BKW)

merupakan suatu modul yang dirancang dengan menggunakan cara dan prosedur sistematis

yang diberikan kepada anak usia 8 tahun yang mengalami GPP. Program BKW

dikembangkan berdasarkan prinsip pelatihan dari Flick (1998) dan prinsip belajar dari

Vallet. Lamanya pelatihan ialah 60 menit yang dibagi ke dalam 3 tahap yaitu readiness,

latihan dengan game komputer, dan evaluasi.

Pada subyek 1 mendapatkan persentasi omission error sebesar 7,33% dan

commission error sebesar 5,67% di sesi latihan ke 1. Berdasarkan hasil analisa selama

pelatihan, hasil interview orangtua, dan guru, subyek 1 mampu menunjukkan performance
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yang lebih baik pada kegiatan baru yang cukup menyenangkan baginya. Maka dari itu

setelah sesi 1 latihan, persentasi omission error dan commission error mengalami kenaikan

hingga sesi ke 4. Penurunan persentasi omission error dan commission error mulai terjadi

disesi latihan ke 5, dan terus menurun hingga sesi latihan ke 8 mencapai 0%. Evaluasi dan

umpan balik yang diberikan secara berulang memberikan manfaat bagi peningkatan self-

awareness subyek 1. Hal ini berarti, kemampuan subyek 1 dalam mengatasi distraksi

mengalami peningkatan. Penurunan perilaku terdistraksi didukung oleh lingkungan

eksternal, yaitu ibu.

Seperti halnya subyek 1, subyek 2 menunjukkan persentasi omission error sebesar

8% disesi latihan ke 1. Lebih rendahnya persentasi omission error disesi latihan ke 1

dibanding sesi ke 2, 3, 4, 5 disebabkan subyek 2 antusias dengan game komputer yang baru

ia kenal. Terlihat dari ekspresi wajah senang/ tertantang diawal game komputer. Namun,

penurunan persentasi omission error baru terjadi disesi latihan ke 4 dan penurunan

persentasi commission error baru terjadi disesi latihan ke 5.

Berdasarkan hasil analisa, subyek 2 memiliki karakteristik yang selalu ingin

dianggap benar (melakukan berbagai macam alasan untuk membenarkan perilaku kurang

efektif yang dilakukannya). Walaupun diakhir setiap evaluasi dan feedback pada sesi 1- 4

latihan, subyek 2 akhirnya mengakui bahwa perilaku tersebut kurang tepat, namun perilaku

kurang tepat tersebut dapat muncul kembali walaupun dengan frekuensi yang lebih rendah.

Lamanya subyek 2 menerima umpan balik terkait dengan situasi di rumah. Berdasarkan
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pengamatan peneliti ketika berkunjung ke rumah subyek 2, ayah dan ibu kurang

memberikan kesempatan berkomunikasi secara timbal-balik. Sikap ayah dan ibu yang lebih

ingin didengar dan kurang memberikan kesempatan pada anak untuk berbicara, berdampak

pada tingkah laku subyek 2 yang selalu ingin dianggap benar. Subyek 2 cenderung lebih

sulit menerima umpan balik jika dibandingkan dengan subyek 1.

Jika melihat persentasi off-task selama pelatihan, Subyek 1 dan 2 mengalami

penurunan frekuensi perilaku terdistraksi. Adanya penurunan persentasi off-task yang

ditampilkan oleh kedua subyek mengartikan bahwa kedua subyek belajar mengontrol

perilaku agar tetap mampu mempertahankan perhatian pada tugas yang diberikan. Kondisi

ini berarti pula bahwa kemampuan subyek untuk melakukan inhibisi terhadap perilakunya

mulai meningkat yang ditandai dengan adanya self-directed behavior dimana kemampuan

subyek untuk memerintah diri sendiri agar lebih efektif mengalami peningkatan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka simpulan yang dapat

diambil adalah Rancangan Modul Peningkatan Kemampuan Selective Attention melalui

Media Kartu Warna Hitam, Merah, Biru, dan Hijau dapat meningkatkan kemampuan

selective attention anak usia 8 tahun yang mengalami Gangguan Pemusatan Perhatian

(GPP).
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